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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Lahan merupakan unsur penting dalam kehidupan raatask sebagai
ruang maupun sebagai sumberdaya karena sebagian ketsdupan manusia
tergantung pada lahan. Untuk keperluan produksiapem penggunaan lahan
berkaitan dengan tujuan peningkatan produksi partadan hasil yang tinggi
serta lestari. Agar dicapai produksi pertanian yamggi maka penggunaan lahan
disesuaikan dengan kebutuhan dan kesesuaian lahé®arytun Sitorus, 1985).

Kebutuhan lahan yang semakin meningkat mengakibatkeamakin
berkurangnya lahan pertanian yang mendukung buaigaytanian yang unggul
sehingga memerlukan optimalisasi penggunaan sum@eerdlahan yang
memungkinkan tetap tersedianya lahan untuk pertasiecara berkelanjutan.
Tantangan ini merupakan salah satu masalah daangart serius dalam pertanian
di Indonesia (Ahmadi dan Irsal Las, 2006). Dengami#tian agar diperoleh hasil
yang maksimal dalam penilaian kesesuaian laharkunendapatkan cara yang
tepat yaitu disesuaikan dengan kegunaannya.

Kegunaan dari lahan dapat dianalisis dalam tigakaggitu (1) kesesuaian
lahan, (2) kemampuan lahan, dan (3) nilai lahansekKeaian lahan adalah
gambaran tingkat kesesuaian lahan untuk suatu pemgg lahan tertentu.
Klasifikasi kesesuaian lahan ada dua yaitu kesasukihan aktual (keadaan
sekarang tanpa ada perbaikan), dan kesesuaian paitansial (keadaan yang
akan datang dengan perbaikan). Cara penilaian k&ses lahan dengan
membandingkan antara kualitas lahan dengan petagagenggunaan lahan
(Santun Sitorus, 1985).

Kualitas lahan merupakan sifat-sifat atau karagiiéri yang sangat
kompleks dari sebidang lahan yang mempengaruhi skesenya bagi
penggunaan tertentu. Karakteristik lahan adalatt Ehan yang dapat diukur atau
diestimasi. Karaktersitik ini dapat berperan pbésitiaupun negatif terhadap
penggunaan lahan tergantung pada sifatnya danps&asakteristik sangat

mungkin saling mempengaruhi. Sebagai contoh, bakaysi dapat disebabkan



oleh sifat tanahterrain (lereng), dan iklim (curah hujan). Ketersediaanhbagi
kebutuhan tanaman berkaitan dengan iklim, topogdaiinase, tekstur, struktur
dan konsistensi tanah, zona perakaran, dan batsam/lbatu dan kerikil, dengan
tersedianya data dan informasi tersebut, maka platam sumberdaya lahan
untuk pertanian lebih terarah dan efisien (FAO,6l8&lam J R Landon, 1984).

Pemanfaatan sumberdaya lahan untuk pertanian sémakaelanjutan
memerlukan perencanaan pengembangan yang didasgé#da data dan
informasi yang lengkap baik mengenai keadaan iktmmah, sifat lingkungan
fisik, persyaratan tumbuh tanaman yang akan diksahaserta kemungkinan
pengembangan tanaman dari nilai ekonomisnya. Paimggt tentang sifat fisik
lahan sangat penting dan merupakan dasar bagigagr@mn penggunaan lahan
yang rasional.

Perencanaan pengembangan lahan ini sejalan dengacana
pengembangan wilayah Kecamatan Matesih sebagaarbag§atuan Wilayah
Pengembangan (SWP) Il yaitu untuk pertanian dalain l@as sebagaimana
dimaksud dalam Rencana Umum Tata Ruang Ibukota rkatzen Matesih.
Pertanian dalam arti luas termasuk perkebunanwpal@an hortikultura serta
bahan makanan pokok lainnya. Namun dari penelittarmemfokuskan pada
tanaman sayuran terutama terung dan cabai, hakarena tanaman terung
memiliki produksi yang tinggi dan tanaman cabai nfigmilai ekonomi yang
tinggi.

Tanaman cabai merupakan salah satu komoditas sayang mempunyai
nilai ekonomi tinggi dan tanamannya mempunyai dagaptasi yang luas,
sehingga lokasi produksinya tersebar cukup luash&geningkatan produksi
cabai yang sekaligus meningkatkan pendapatan pedapiat dilakukan sejak
budidaya sampai penanganan pasca panen yang Iodiledar (Adiyoga, 1996).

Tanaman terung adalah jenis sayur-sayuran yangy sakanya enak, juga
banyak mengandung vitamin dan gizi yang cukup lapglseperti vitamin A,
vitamin B, vitamin C, kalium, fosfor, protein, zhesi, lemak dan karbohidrat.
Komposisi gisi seperti itu maka sayuran terungsamgat cocok dikonsumsi untuk

perbaikan gizi. Terung juga merupakan sayuran yaodah dikenal luas



masyarakat, hal ini tidak terlepas dari kebiasaenyang mengkonsumsinya baik
dalam bentuk sayuran olahan maupun secara mergaianRn tanaman bahan
makanan tersebut merupakan salah satu sektor dipradak yang dihasilkan
menjadi kebutuhan pokok hidup rakyat (Mashudi, 2007

Kecamaitatesih
merupakan daerah pegunungan/perbukitan yang spogatsial untuk tanaman

Berdasarkan Kecamatan dalam Angka (2009),

sayur-sayuran seperti bawang merah, bawang pudlbis ksawi, wortel, terung,
cabai dan sebagainya. Jenis tanaman sayuran dihdpenelitian selengkapnya
dapat dilihat pada tabel 1.1.

Tabel 1.1. Luas Panen dan Produksi Sayur-sayurdaaimatan Matesih

Tahun 2008
Uraian Luas Panen Produksi
(ha) (kwt)
1. Sawi 41 378
2. Cabai 16 650
3. Tomat 32 654
4. Terung 55 887
5. Buncis 41 492
6. Petai (pohon) 1.132 255
7. Mlinjo (pohon) 3.241 421
8. Kacang Panjang 57 374
Jumlah 246,373 4,111

Sumber : Kecamatan Matesih dalam Angka (2009)

Tabel 1.1. memperlihatkan bahwa terung merupakgarsayuran yang
mempunyai produksi tinggi. Hal ini menunjukkan bahadanya kesesuaian lahan
untuk tanaman terung pada daerah tersebut. Sélaitanaman terung termasuk
jenis tanaman sayuran yang mudah dalam perawatda penanamannya.
Adapun sayuran cabai merupakan sayuran yang sediglitnakan masyarakat
untuk dikonsumsi dalam olahan masakan. Selainabarhan cabai merupakan
salah satu komoditas sayuran yang mempunyai rilan@mi tinggi dan adanya
peluang atau potensi untuk dikembangkan. Dengarkadenbahwa perlu adanya
kesesuaian untuk

suatu penelitian untuk mengetahui laban potensi

dikembangkan.



Berdasarkan uraian tersebut maka penulis tertantuku melakukan
penelitian dengan judul “PERENCANAAN PENGEMBANGAN AHAN
UNTUK TANAMAN TERUNG (Solanum Melongena Linn) DAN CABAI
(Capsicum Annuum) KECAMATAN MATESIH KABUPATEN
KARANGANYAR”.

1.2 Perumusan M asalah

Berdasar latar belakang masalah di atas maka pssummasalah di
daerah penelitian adalah :
1. bagaimanakah kesesuaian lahan untuk tanaman telamgabai di
daerah penelitian?
2. bagaimanakah potensi perencanaan pengembangan latark
tanaman terung dan cabai di daerah penelitian?

1.3  Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. mengetahui kesesuaian lahan untuk tanaman terungcdbai di
daerah penelitian.

2. mengetahui potensi perencanaan pengembangan lah#ntanaman

terung dan cabai di daerah penelitian.

14  Kegunaan Pendlitian
Kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu:

1. Sebagai masukan pemerintah daerah dalam perencanaan
pengembangan lahan untuk tanaman terung dan cal@cdmatan

Matesih Kabupaten Karanganyar.



2. Sebagai sumbangan pemikiran yang berkaitan dengaggpnaan
lahan untuk kepentingan budidaya.

3. Sebagai syarat untuk meraih gelar sarjana (S1) lfaak@Geografi

Universitas Muhammadiyah Surakarta.

15 Telaah Pustaka dan Penelitian Sebelumnya
151 Telaah Pustaka

Verstappen (1983) mendefinisikan geomorfologi sabadmu yang
mempelajari bentuklahan, proses, genesis dan Seiragaterapan. Terapannya
dalam berbagai bidang muncul secara bertahap damgghp penting untuk
berbagai tujuan. Satu diantara beberapa terapanayémogi adalah perencanaan
dan pengembangan pedesaan bidang pertanian, peteratau lainnya yang
berkaitan dengan penggunaan lahan pedesaan nmealaluasi lahan.

Conyer and Hill (1984) mengemukakan bahwa perermrapada dasarnya
adalah suatu proses untuk membuat keputusan/piliteariang cara-cara
penggunaan sumberdaya untuk mencapai hasil tertintonasa mendatang.
Dalam perencanaan wilayah tidak terlepas dari stoalya, dimana sumberdaya
itu sendiri dibagi menjadi dua yaitu sumberdaya uns&én(SDM) dan sumberdaya
alam (SDA) pada suatu wilayah.

Pendekatan perencanaan telah mengalami perkembardghmi terjadi
sehubungan dengan pengalaman mengenai tingkatkl&sferencana tersebut.
Berdasarkan tipologinya maka pendekatan perencamga@yah umumnya dapat
dibedakan atas tiga macam, sebagaimana diklasid@mleh Sujarto (2001)
yaitu:

- Pendekatan perencanaan rasional menyeluruh
Pendekatan rasional menyeluruh alational Comprehensive Approach
secara konsepsual dan analitis mencakup pertimhapgeencanaan yang
luas. Di dalam pertimbangan tersebut tercakup lgaibansur atau subsistem

yang membentuk suatu organisme atau sistem secagayefaruh.



Pertimbangan ini termasuk pula hal-hal yang beskailengan seluruh
rangkaian tindakan pelaksanaan serta berbagai pdmya terhadap usaha
pengembanganProduk perencanaan rasional menyeluruh mencakup suatu
totalitas dari seluruh aspek tujuan pembangunadi Pgermasalahan yang
ditinjau tidak dilihat secara terpilah-pilah malem dalam satuan cakupan
kesatuan.
- Pendekatan perencanaan terpilah

Pada hakekatnya pendekatan ini mengutamakan unaur sabsistem
tertentu yang perlu diprioritaskan tanpa melihatdgam wawasan yang lebih
luas. Pendekatan ini dianggap memungkinkan bag pambuat keputusan
untuk menerapkan strategi pengambilan keputusagatiekapasitas kognitif
yang terbatas dan lebih rasional. Suatu perencamesekatan ini dianggap
terpilah tidak perlu ditunjang oleh sistem inforimgang lengkap, menyeluruh
serta akurat mengenai keadaan keseluruhan, cukapydag terinci tentang
unsur atau subsistem tertentu yang diprioritaskasebut. Ini dianggap suatu
penghematan dana waktu untuk penelahaan, analasis ploses teknis
penyusunan rencana.

- Perencanan terpilah berdasarkan pertimbangan meuakel

Pendekatan perencanaan terpilah berdasarkan pan@ab menyeluruh
ini melihat potensi yang terkandung di kedua pentdk perencanaan
terdahulu. Jadi pada hakekatnya pendekatan ini koemgnasikan
pendekatan rasional menyeluruh dan pendekatanlihenpiasing-masing
dalam kadar lingkup tertentu yaitu menyederhanakaauan menyeluruh
dalam lingkup wawasan sekilascgnning) dan memperdalam tinjauan atau
unsur atau subsistem yang strategis atau urgemmdké&dudukan sistem
terhadap permasalahan yang menyeluruh.

Penelitian ini merupakan satu bentuk aplikasi pgaeaan terpilah dimana
perencanaan pengembangan lahan dilakukan hanyk kornoditi tertentu, yaitu
tanaman terung dan cabai di wilayah Kecamatan hates

Menurut Sumardjoko Warpani (1994) wilayah adalalerda dengan

batasan administrasi dan digunakan sebagai satotuk perencanaan seperti



provinsi, kabupaten, kecamatan dan desa. Wilayalupakan sarana bagi suatu
aktivitas manusia, misalnya bercocok tanam. Keadaiayah (dalam hal ini
lahan yang ada di wilayah tertentu) tidaklah samt@ra satu wilayah dengan
wilayah lain. Demikian pula dengan jenis vegetaang/ dapat tumbuh juga
berbeda antara satu wilayah dengan wilayah laimdEan tersebut disebabkan
karena tiap-tiap wilayah memiliki karakteristik dgpotensi tersendiri yang
disebabkan kandungan unsur kimia yang dimiliki lepada wilayah tersebut.

Kesesuaian lahan dapat menggambarkan tingkatarcddemo lahan untuk
penggunaan lahan tertentu. Kelas kesesuaian lalatn swreal dapat berbeda
tergantung dari pada tipe penggunaan lahan yangngedipertimbangkan.
Penilaian kesesuian lahan pada dasarnya dapatab@eipilihan lahan yang
sesuai untuk tanaman tertentu yang sesuai dengditakuahan dan karakteristik
lahan sebagai parameter dan persyaratan tumbumaangang akan dievaluasi
(Sitorus, 1985).

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor dingicekonomi yang
memiliki arti dan kedudukan penting dalam perenaangengembangan
pertanian. Sektor ini berperan sebagai sumber paiighahan makan, sumber
bahan baku bagi industri, dan mata pencahariargsebhesar penduduk. Namun
keberadaan sumberdaya lahan yang terbatas tidak pmamengimbangi
kebutuhan lahan yang sangat pesat baik dari sgdianian maupun non
pertanian, akibatnya timbul persaingan penggunabanl yang saling tumpang
tindih dan tidak memperhatikan aspek kelestarmagklingan (Djaenuddin, 1996).
Perencanaan yang tepat dan informasi yang aktuglasalibutuhkan oleh para
pengguna lahan dan pihak-pihak yang terkait agaggeaan lahan tersebut
dapat optimal sesuai dengan kemampuannya dan d#gahakan secara
berkelanjutan.

Terung ialah tumbuhan yang tergolong dalam kelu&wanaceae dan
genus Solanum. la merupakan tumbuhan asli India dan Sri Lankan d
berhubungan erat dengan tomat dan kentang. Budtiaga digunakan sebagai
sayur untuk masakan. Nama botanir§ghanum melongena. Terung (Solanum

melongena) merupakan tanaman setahun berjenis pemdg dapat tumbuh



hingga mencapai tinggi 60-90 cm. Daun tanamareionad dan berbentuk telinga.
Bunganya berwarna ungu dan merupakan bunga yangusea; biasanya
terpisah dan terbentuk dalam tandan bunga. PedalitiuS Agricultural Service
di Betlsville, Maryland (dalam Rukmana. R, 1994)nyetalan komponen fenol
dalam terung berkhasiat sebagai antiolsidan. Sdkmol dalam terung juga
terdapat komponen lain yang bersifat melindungukubdari infeksi bakteri dan
jamur.
Cabai merupakan tanaman perdu dari famili terungatgan yang

memiliki nama ilmiah Capsicum Annuum. Cabai beragati benua Amerika
tepatnya daerah Peru dan menyebar ke negara-negara Amerika, Eropa dan

Asia termasuk Negara Indonesia.

15.2 Pendlitian Sebelumnya

Wahyu Rifah Intan Permata (2005), dalam penelitignyang berjudul
“Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Peningkatan Petaag’etani Salak Pondoh
di Kecamatan Sigaluh Kabupaten Banjarneganaértujuan menentukan
kesesuaian lahamtuk tanaman salak pondoh dan mengetahui tingkadgpatan
petani salak pondoh pada masing-masing satuan ldhataeerah penelitian.
Metode penelitian yangdigunakan adalah metode survei. Satuan lahan
dipergunakan sebagai satuan pemetaan. Pada salhaa) dilakukan pengamatan,
pengukuran dan pencatatan data serta pengambitggestanah untuk di analisis
dilaboraturium.

Hasil penelitian ditunjukkan oleh peta kelas kea&su lahan untuk
tanaman salak pondoh skala 1:75.000 dengan kel@sa8%ir sesuai) yaitu lahan
yang mempunyai pembatas-pembatas sangat berat wwuatki pengelolaan
sehingga memerlukan pertimbangan yang sangat séuas lahan yang masuk
dalam kelas hampir sesuai (S3) adalah 524,547 depux luas lahan yang masuk
dalam kelas tidak sesuai permanen (N2) adalah .04 ha.

Anik Haryanti (2002) melakukan penelitian dengaduju”Kesesuaian
Lahan untuk Tanaman Cengkeh di Kecamatan Karangtenigabupaten

Wonogiri Jawa Tengah” bertujuan mengetahui kesasulhan untuk tanaman



cengkeh dan mengetahui kelas kesesuaian lahan tamaan cengkeh di daerah
penelitian. Metode yang dignakan yaitu survei yamgliputi pengamatan dan
pengukuran serta pengambilan sampel tanah untakadisis dilaboratorium.

Hasil yang diperoleh adalah untuk tanaman cengkahpuanyai kelas p6
(tidak sesuai kini), seluas 3.495,1322 ha atau #B8%%gan faktor pembatas
permanen adalah kondisi medan yang berupa kemiritggang serta kelas,Sr
(tidak sesuai permanen) seluas 674,199 ha.

Siti Sulastri (2001) dalam penelitiannya yang bawju’Kesesuaian Lahan
untuk Tanaman Tebu Pada Lahan Kering di Kecamadtano Babupaten Boyolali
Provinsi Jawa Tengah”, bertujuan untuk mengetalmgkat kesesuaian lahan
untuk tanaman tebu, dan mengetahui produktivitdm tberdasarkan tingkat
kesesuaian lahannya. Metode yang dignakan vyaitweisuyang meliputi
pengamatan dan pengukuran serta pengambilan sdamadl untuk di analisis
dilaboratorium.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) daerah peaelimempunyai
kelas kesesuaian lahan hampir sesuai (S3) dengaml639,08 ha (79,91%) dan
tidak sesuai dengan luas 1.140,87 ha (20,09%)sdanuh luas daerah penelitian,
2) tingkat produtivitas tanaman tebu termasuk dadkasifikasi rendah.

Perbandingan penelitian sebelumnya denganelitian yang dilakukan

peneliti dapat dilihat pada Tabel 1.2.

16 KerangkaPemikiran

Setiap jenis atau tingkat perencanaan mempunyaanujan pemanfaatan
yang berbeda-beda. Potensi suatu wilayah untulu uErigembangan pertanian
pada dasarnya ditentukan oleh kecocokan antara fisia lingkungan dan
didukung dengan aspek ekonomi serta persyarataggpeaan lahan atau

persyaratan tumbuh tanaman.
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Tabel 1.2. Perbandingan Penelitian Sebelumnya

Siti Sulastri Anik Haryanti WahyuRif'ah Intan Faisal Rizki
Nama (2001) (2002) Permatd(2009 (2010)
Kesesuaian Lahan Untuk Kesesuaian Lahan untukEvaluasi  Kesesuaian Perencanaan
Tanaman Tebu PadaTanaman Cengkeh diLahan untuk | Pengembangan
Lahan Kering Di| Kecamatan KarangtengahPeningkatarPendapatan Lahan Untuk
Judul Kecamatan Simqg Kabupaten Wonogiri Jawa Petani Salak Pondohdi | Tanaman Terung
Kabupaten Boyolali Jawa Tengah. Kecamatan Sigaluh | dan Cabai
Tengah. Kabupaten Banjar | Kecamatan Matesih
Negara. Kabupaten
Karanganyar
- Mengetahui tingkat - Mengetahui faktor| - menentukan - Mengetahui
kesesuaian lahan untuk pembatas yand kesesuaian lahan kesesuaian lahan
tanaman tebu. mempengaruhi untuk tanaman salak untuk  tanaman
- Mengetahui kesesuaian lahan untyk pondoh. terung dan cabal
produktivitas tanama tanaman cengkeh. - mengetahui tingkat di daerah
tebu berdasarkan tingkat- Mengetahui kesesuaian pendapatan  petani penelitian.
kesesuaian lahannya. lahan hingga kategorn salak pondoh pada| - Mengetahui
. subkelas kesesuaian i R potensi
Tujuan lahan untuk tanamap Masingmasingsatuan| jerencanaan
cengkeh pada daergh lahan di  daerah| pengembangan
penelitian. penelitian. lahan untuk
tanaman  terung
dan cabai di
daerah penelitian.
Metode | Suvei  dan  analisig Survei  dan  analisig Metode survei Satuan| gy dan  analisis
laboratorium laboratorium lahan di —pergunakan |aporatorium
sebagabsatuarpemetaan
Data Primer dan sekunder Primer dan sekunder Primeselamder Primer dan sekunder
- Daerah penelitiar] - Peta kesesuaian lahgan Hasil penelitian
mempunyai kelag untuk tanaman cengkeh ditunjukkanoleh peta
kesesuaian lahan skala 1 :50.000. kelas kesesuaiar
hamper sesuai (S3)- Evaluasi kelas| lahan untuk tanaman
dengan luas 4.539,08 Ha kesesuaian lahan salak pondoh skala
(79,91%) dan tidak berdasarkan hasil  1:75.000. Luas lahan
sesuai dengan luas pemetaan serta analisjs yang masuk dalam
) 1.140,87 ha (20,09%) laboratorium yang  kelas hampir sesuai
Hasil dari seluruh luas daerah dilakukan pada setiap
penelitian. satuan lahan yang ada di (S3) adalah 524547
- Tingkat  produtivitas| daerah penelitian. hg Adapun luas
tanaman tebu termasyk lahan yang masuk
dalam klasifikasi dalam kelas tidak
rendah. sesuapermaner(N2)
adalah3.071,714ha.

Kecocokan antara sifat fisik lingkungan dan didukutengan aspek
ekonomi dari suatu wilayah dengan persyaratan pevagm tertentu memberikan
gambaran atau informasi bahwa lahan tersebut patedikembangkan untuk
komoditas tersebut. Hal ini mempunyai pengertiahwaza jika lahan tersebut
digunakan untuk penggunaan tertentu dengan memmbamigkan berbagai
asumsi mencakup masukan (input) yang diperlukam akampu memberikan

hasil (keluaran) sesuai dengan yang diharapkan.
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Sumber Daya Wilayah
|

v v
Aspek Fisik Aspek Ekonomi

v v
1. Temperatur 1. Hasil Pertanian
2. Ketersediaan Air 2. Permintaan Pasar Terhadap
3. Ketersediaan Oksigen Hasil Pertanian
4. Media Perakaran
5. Retensi Hara ¢
6. Bahaya Sulfidik Daya Dukung Ekonomi
7. Bahaya Erosi
8. Bahaya Banijir
9. Penyiapan Lahan

A 4
Daya Dukung Lahan

Perencanaan

'

Zonasi

v

Rencana Tata Ruang
Dokumen RUTRK

v

Perencanaan Pengembangan
Lahan untuk Tanaman Terung
dan Cabe

A 4
A

Sumber : Penulis 2010

Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran

Evaluasi lahan pada hakikatnya merupakan prose& mménduga potensi
lahan terhadap berbagai penggunaannya. Kerangkar dasi evaluasi lahan
adalah membandingkan antara persyaratan setiapikbgregnggunaan lahan
tertentu dengan sifat sumberdaya lahan yang ada lphdn tersebut. Berbagai
bentuk penggunaan lahan memerlukan persyaratan lyarigeda, menyangkut

berbagai aspek sesuai dengan rencana peruntukan lah
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Penelitian ini berusaha untuk mengetahui kesesualeam untuk tanaman
terong dan cabai serta mengetahui potensi peremcapengembangan lahan
untuk tanaman terung dan cabai di daerah peneliBanilaian kesesuian lahan
pada dasarnya dapat berupa pemilihan lahan yaogisestuk tanaman tertentu
yang sesuai dengan kualitas lahan dan karaktef&tdn sebagai parameter dan
persyaratan tumbuh tanaman yang akan dievaluasandi dalam hal ini aspek
fisik yaitu temperatur, ketersediaan air, ketersadioksigen, media perakaran,
retensi hara, bahaya sulfidik, bahaya erosi, balbaygir, dan penyiapan lahan.
Adapun dari aspek ekonomi yaitu dari hasil pertanin permintaan pasar
terhadap hasil pertanian.

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor dingicekonomi yang
memiliki arti dan kedudukan penting dalam perenaangengembangan
pertanian. Sektor ini berperan sebagai sumber paiighahan makan, sumber
bahan baku bagi industri, dan mata pencahariangsebd®esar penduduk. Hal
yang menjadi parameter dari aspek ekonomi yaitunyadanformasi dari hasil

pertanian dan permintaan pasar terhadap hasinnta

1.7 Metode, Data dan Teknik Pendlitian

1.7.1 Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalalves. Survei
meliputi pengamatan dan pengukuran secara sistetedtadap fenomena
fisik serta pengambilan sampel untuk di analisidakdiratorium,
sedangkan wawancara dilakukan untuk mendapatkarmasi dari aspek
ekonomi daerah yang diteliti. Wawancara dilakukaengan teknik
wawancara terstruktur, dimana peneliti membuat adafpertanyaan
terlebih dahulu yang dimaksudkan agar pengumpuéda Bkbih terarah
pada tujuan penelitian.
- Pemilihan Lokasi Penelitian

Metode pemilihan lokasi dalam penelitian ini adafalposive

sampling yaitu pengambilan sampel berdasarkan kondisi aiarat
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tertentu. Dalam penelitian ini untuk pemilihan Iekapenelitian
berdasarkan syarat tumbuh tanaman terung dan cabai.

- Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data geografi fisik pada penelitian dildkukan

menggunakan survei dengan metode pengambilan sangpgjgunakan
gtratified sampling dimana satuan lahan sebagai stratanya. Sampel data
geografi fisik diperoleh dengan melakukan kerja ategan yang
kemudian dilanjutkan dengan analisa laboratoriunataDekonomi
diperoleh melalui survei dengan teknik interviewskoner. Selain itu
juga diperlukan data yang berasal dari literatigrditur yang terkait
dengan penelitian.

- Metode Analisa Hasil Lapangan dan Laboratorium

Metode analisa hasil lapangan dan laboratorium guamakan

pedoman kriteria kesesuaian lahan untuk tanamangetan cabai dari
Djaenudin et al. (2003) dan buku pedoman klasifiledsan.

1.7.2 Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
- Aspek fisik

. Temperatur

. Ketersediaan air

. Ketersediaan oksigen

. Media perakaran

. Retensi hara

. Bahaya sulfidik

. Bahaya erosi

. Bahaya banijir

© 00 N O 0o A W N P

. Penyiapan lahan
- Aspek Ekonomi
1. Hasil pertanian

2. Permintaan pasar terhadap hasil pertanian
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1.7.3 Teknik Pendlitian
Teknik penelitian merupakan tindakan operasion&lkumencapai
tujuan penelitian. Teknik penelitian meliputi tahpgrsiapan, interpretasi,
kerja lapangan, analisa laboratorium, pengolah#adkn analisis data.
a. Tahap Persiapan

1. Studi pustaka yang berhubungan dengan potensi, fiddn
ekonomi daerah yang diteliti.

2. Menyiapkan peta administrasi Kecamatan Matesih pita-peta
pendukung lainnya.

3. Penentuan lokasi atau daerah sampel. Penentuansi loka
menggunakan cafdurposive Sampling yaitu pengambilan sampel
berdasarkan kondisi/syarat tertentu.

b. Tahap Interpretasi

1. Interpretasi Peta Topografi skala 1 : 50.000 daa Beologi skala
1 : 100.000 untuk memperoleh gambaran berupa petizars
bentuklahan tentatif yang unsurnya didasarkan &astiga)
perwatakan, yaitu kesan topografi, litologi dangas

2. Pembuatan peta satuan lahan tentatif dilakukan atengara
tumpang susuroyerlay) antara peta bentuk lahan skala 1: 50.000,
peta lereng skala 1 : 50.000, peta tanah skala01000 dan peta
penggunaan lahan skala 1 : 50.000, kemudian di&oatlengan
cek lapangan terhadap hasierlay yaitu peta satuan lahan.

c. Tahap Kerja Lapangan

1. Cek lapangan terhadap hasil interpretasi peta denga
kenampakkan sesungguhnya di lapangan yang kemudian
interpretasi ulang.

2. Pengumpulan data dari aspek fisik maupun ekononata D
geografi fisik diperoleh dari sampel di lapangamgalilakukan
dengan pengeboran dan kemudian dianalisa di |adyamat.
Sedangkan data ekonomi diperoleh dengan cara sderegan

teknik interview/wawancara kuisioner terhadap petani untuk



memperoleh

permintaan pasar terhadap hasil pertanian.

variabel

ekonomi

yaitu hasil
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pertaniaan d

3. Pengumpulan data sekunder dari literatur-literatan infomasi

dari instansi terkait yang dapat diperoleh daribblkku maupun

jurnal.
Interpretasi Peta Topografi Interpretasi Peta Geologi
1:50.00 1:1¢0.00(
! * T
Peta Bentuklahan
1:50.00
e Cek Lapangan
y
Peta Lereng Peta Tanah Peta Bentuklahan Peta Penggunaari
1:50.000 1:50.000 1:50.000 Lahan
I ; ‘ 1 . Elf\ [aYaVl
v
Peta Satuan Lahan
1:50.000
v

Pengambilan Data

v

Karakteristik Lahan

A 4

A 4

v

Kerja Lapangan
Temperatur
Curah Hujan
Kelembaban
Drainase
Bahan Kasar
Kedalaman Tanah

Laboratorium
> Tekstur
> KTK Liat
» Kejenuhan Basa
> pHH20
» C-organik

Aspek Ekonomi
1. Hasil Pertanian
2. Permintaan Pasar
Terhadap Hasil Pertania

Kedalaman Sulfidik
Lereng

Bahaya Erosi
Bahaya Banijir
Batuan Permukaan
Singkapan Batuz

VVVVVYVYVVVYVYVY

L

Kesesuaian Lahan

l—

v
Daya Dukung

Ekonomi

Sumber : Penulis 2010

Gambar 1.2. Diagram Alir Penelitian

v

Dokumen RUTRI

v

Perencanaan Pengembangd
Lahan Terung dan Cabai

AN
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d. Pengolahan dan Analisa Data
Tahap ini dilakukan dengan perhitungan dan analigsg
kemudian disajikan dalam bentuk tulisan dilengldgan tabel serta
peta yang diperlukan baik data geografi fisik maupkonomi.
Perhitungan serta data geografi fisik meliputi:
1. Temperatur (tc)

Karakteristik lahan dari variabel temperatur tar{ed) yang
digunakan dalam penelitian kelas kesesuaian lataentukan
dari karakteristik temperatur rerat¥C), dapat dilihat pada tabel
1.6.dan 1.7.

2. Ketersediaan air (wa)
Karakteristik lahan dari variabel ketersediaan (air) yang
digunakan dalam penilaian kelas kesesuaian lali@mtukan dari
2 (dua) karakteristik berikut:

a. Curah hujan

Apabila lahan yang akan dinilai kelas kesesuaidrara
tersebut memiliki rata-rata curah hujan tahunamatalilihat
pada tabel 1.6. dan 1.7.

b. Kelembaban udara

Apabila lahan yang akan dinilai kelas kesesuaidrara
tersebut memiliki kelembaban udara rerata tahunangy
dinyatakan dalam %, dapat dilihat pada tabel 1a6.1d7.

3. Ketersediaan oksigen (oa)
Karakteristik lahan dari variabel ketersediaan gési(oa) yang
digunakan dalam penilaian kelas kesesuaian lali@mtukan dari
kondisi drainase, yaitu kelas drainase tanah dismedalalam 6

(enam) kelas, yaitu sebagai berikut:
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a. Cepat, tanah mempunyai daya menahan air rendah, peredara
udara baik dan tidak terdapat bercak-bercak. Taleamhikian

tidak cocok untuk tanaman tanpa irigasi.

b. Agak cepat, tanah mempunyai daya menahan air rendah,
memiliki peredaran udara baik, tidak terdapat Hetwmercak
kuning, coklat atau kelabu pada lapisan sekitarcB0 dari
permukaan tanah. Tanah demikian hanya cocok uetukgsan

tanaman kalau tanpa irigasi.

c. Baik, tanah mempunyai peredaran udara baik, selurufil pro
tanah (atas sampai bawah) 150 cm berwarna terangase
dan tidak terdapat bercak-bercak. Tanah demikiankcantuk
berbagai tanaman.

d. Agak terhambat, tanah mempunyai daya menahan air rendah
sampai sangat rendah, lapisan atas memiliki pexadadara
baik, tidak terdapat bercak-bercak berwarna kuntuklat
atau kelabu, bercak-bercak terdapat pada selurplsala

bawah. Tanah demikian cocok untuk sebagian kawltean.

e. Terhambat, tanah mempunyai daya menahan air rendah sampai
sangat rendah, lapisan atas (dekat permukaan)tdrdarna
atau bercak-bercak warna kelabu, coklat dan kekgamin

Tanah demikian cocok untuk sebagian kecil tanaman.

f. Sangat terhambat, tanah mempunyai daya menahan air sangat
rendah, seluruh lapisan tanah berwarna kelabu eafapat
bercak-bercak kelabu, coklat dan kekuningan. Talehikian
cocok untuk sebagian kecil tanaman.

4. Media perakaran (rc)
Karakteristik lahan dari variabel media perakarar) (

ditentukan dari:
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a. Tekstur tanah

Tekstur tanah adalah merupakan gabungan kompuoesi f
tanah halus (diameter 2 mm) yaitu pasir, debu dan liat.

Pengelompokkan tekstur tanah meliputi:

- Halus: lempung pasiran, lempung debuan, lempung.

- Agak halus : geluh lempungan, geluh lempung pasiran,
geluh lempung debuan.

- Sedang : geluh pasiran sangat halus, geluh debu, debu.
- Agak kasar : geluh pasiran, geluh pasiran halus.

- Kasar : pasir, pasir bergeluh.
b. Bahan kasar (%)

Apabila lahan yang akan dinilai kelas kesesuaidrara
tersebut mengandung presentase bahan kasar yaéda#tan
atas kerikil dan batuan kecil, dapat dilihat paalaet 1.6. dan
1.7.

c. Kedalaman tanah (cm)

Apabila lahan yang akan dinilai kelas kesesuaidrara
tersebut memiliki kedalaman tanah, dapat dilihalepabel 1.6.
dan 1.7.

Retens hara (nr)

Karakteristik lahan dari variabel retensi hara (ditentukan
dari 4 (empat) karakteristik berikut, yaitu:
a. KTK tanah

KTK termasuk salah satu pengendali penting dalam
kemampuan tanah memasok hara untuk tanaman diuaaia- t
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tanah berkemampuan tinggi memasok hara disebut &raur
dan sebaliknya, pada umumnya dimanfaatkan untukbkean
tanah.. KTK diukur dengan metode MbAc (amonium asetat)
pada pH 7.0 dan satuannya adalah me/100g tanatt, difipat
pada tabel 1.6. dan 1.7.

b. Kgenuhan basa (%)

Kejenuhan basa diperoleh berdasarkan klasifikasiumu
Tim Penelitian Tanah dan Agroklimat (1993), kelagekhuhan
basa dapat dilihat pada tabel 1.6. dan 1.7.

c. pH

pH merupakan derajat keasaman dan kebasahan tangh y
pengukurannya didasarkan pada banyaknya konsentmasi
hidrogen yang larut dalam tanah, tanah yang saagam
sebagai pembatasnya. Nilai pH diukur dengan cara
elektromagnetis dilaboratorium. Klasifikasi pH thnaenurut
Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat, dapat dilizaa tabel
1.6.dan 1.7.

d. C-organik (%)

Kandungan bahan organik (BO) diperoleh berdasarkan
pengkelasan menurut Tim Peneliti Tanah dan Agradim
(1993). Klasifikasi C-organik, dapat dilihat padéél 1.6. dan
1.7.

Bahaya sulfidik (xs)

Karakteristik lahan dari variabel bahaya sulfidik)(ditentukan
dari karakteristik kedalaman sulfidik (cm) yaitudiedaman lapisan
yang berbentuk padas yang tersedimentasi., dajpibatdpada
tabel 1.6. dan 1.7.
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7. Bahayaeros (eh)
Karakteristik lahan dari variabel bahaya erosi (éitg@ntukan
dari 2 (dua) karakteristik berikut, yaitu:
a. Lereng (%)

Untuk mengetahui kemiringan lereng dilaksanakan
pengukuran langsung dilapangan dan menggunakaalaiay
level. Untuk ketinggian tempat berdasarkan padagdi
dan lereng dinyatakan dalam proses dan untuk lgéng
tempat dinyatakan dalam meter di atas permukaaniyikgan

lereng dinyatakan dalam persen (%).
b. Bahaya erosi

Tingkat bahaya erosi dapat diprediksi berdasarleat&an
dilpangan, yaitu dengan cara memperhatikan adangsi e
lembar permukaanstfeet erosion), erosi alur eel erosion),
dan erosi parit dolly erosion). Pendekatan lain untuk
memprediksi tingkat bahaya erosi yang relatif letibbdah
dilakukan adalah dengan memperhatikan permukaaah tan
yang hilang (rata-rata) pertahun dibandingkan tagahg
tidak tererosi yang dicirikan oleh masih adanyaiZwor A.
Horizon A biasanya dicirikan oleh warna gelap kareelatif
mengandung bahan organik yang cukup banyak. Tingkat
bahaya erosi tersebut disajikan dalam tabel berikut

Tabel 1.3. Klasifikasi Tingkat Bahaya Erosi

, , Jumlah tanah permukaan yang
Tingkat bahaya erosi hilang (cm/tahun)
Sangat ringan <0,15
Ringan 0,15-0,9
Sedang 09-1,8
Berat 1,8-4,8
Sangat berat >4,8

Sumber: Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat (1995



21

8. Bahaya banjir (fh)

Banjir ditetapkan sebagai kombinasi pengaruh dedialkaman
banjir (X) dan lamanya banjir (Y). Kedua data tergedapat
diperoleh melalui wawancara penduduk setempat mingan.
Bahaya banjir diberi simbol Fx.y, dimana X adalambsl
kedalaman air genangan (cm) dan Y adalah lamanygir ba
(bulan), kelas bahaya banijir tersebut disajikaamaiabel berikut:

Tabel 1.4. Kelas Bahaya Banijir

Simbol Kelas bahaya banijir (F)
FO Tanpa
F1 Ringan
F2 Sedang
F3 Agak berat
F4 Berat

Sumber: Pusat Penelitian Tanah dan Agroklimat (L9®&ngan
modifikasi penulis.

9. Penyiapan lahan (Ip)

Penyiapan lahan merupakan faktor khusus dimanarféitor
yang digunakan adalah batuan permukaan (%), siagkbptuan
(%) dan konsistensi besar butir. Untuk lebih jeyasrdirinci
sebagai berikut:

a. Batuan permukaan (%)

Batuan permukaan adalah batuan lepas yang tersebar
dipermukaan tanah. Batuan dipermukaan sangat meyapdn
terhadap kemudahan dalam pengolahan lahan. Kelaenzla
dapat diamati langsung dilapangan berdasarkan rgasse
sebaran pada luasan tertentu, dapat dilihat pdmd 126. dan
1.7.

b. Sngkapan batuan (%)

Singkapan batuan adalah batuan yang tersingkap

dipermukaan tanah yang merupakan bagian dari bdtesar

yang terbenam didalam tanah. Keberadaannya dapatati
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langsung dilapangan berdasarkan presentase persdimuan
yang tersingkap pada luasan tertentu, dapat diphdt tabel
1.6. dan 1.7.

Karakteristik aspek ekonomi dilihat dari variabash pertanian

dan tingkat permintaan pasar terhadap hasil partesebagai berikut:

1. Hadil pertanian
Hasil pertanian di daerah penelitian diperoleh dengara
wawancara yaitu menggunakan kuisioner terhadap peetemni di
daerah penelitian. Berdasar data yang didapatkdmaragphkan
akan diketahui jumlah produksi per hektar per panen
2. Tingkat permintaan pasar
Permintaan pasar diketahui dari jumlah barang ktanoditi
yang dibeli konsumen dibandingkan stok yang dim{ltk). Data
pemintaan pasar diperoleh dari wawancara terhaddpgang di

darah penelitian untuk mengetahui permintaan aktual

Kesesuaian dengan tata ruang dilihat dengan caldakakan
overlay antara peta hasil kesesuaian lahan derigkasalahan yang
ditetapkan dalam Rencana Umum Tata Ruang Wilayadbupaten
Karanganyar. Hasilnya akan diketahui:

- Lahan yang sesuai (S1 dan S2) yang sudah dial@kagklam

RUTRW.

- Lahan yang kurang dan tidak sesuai (S3, dan N) ysamah
dialokasikan dalam RUTRW.

- Lahan yang sesuai (S1 dan S2) namun tidak diakdasialam
RUTRW.
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Dalam bentuk matrik dapat disajikan sebagai berikut

Tabel 1.5. Kesesuaian Lahan dengan Alokasi Rerldeman Tata Ruang

. Alokasi Zona pertanian dalam
Kesesuaian
Lahan Rencana Umum Tata Ruang
Dialokasikan (ha) Tidak dialokasikan (ha)
S1 - -
S2 - -
S3 - -
N - -

Selanjutnya dihitung kesesuaian antara lahan yarendokung untuk

budidaya tanaman terung dan cabai dengan alokasu@ng dengan rumus:

A+C
Tingkat kesesuaian = --------=-=-=-=-=-=---m-m---- X 100%
A+B+C+D+E+F

1.8 Batasan Operasional

Cabai (Capsicum annuum) adalah salah satu komoditas sayuran yang
mempunyai nilai ekonomi tinggi dan tanamannya memgpudaya
adaptasi yang luas, sehingga lokasi produksinyelber cukup luas
di Indonesia (Adiyoga, 1996).

Evaluas lahan adalah proses pendugaan potensi lahan untuk tujuan
khusus meliputi interpretasi dan survei bentuk tahanah, vegetasi,
iklim, dan aspek lain dari lahan sampai tingkat gieantifikasi dan
membuat perbandingan jenis penggunaan lahan yapegrotkh
sesuai dengan tujuan evaluasi (FAO, 1976 dalamuSitd985).

Kesesuaian lahan (land suitability) adalahsistem klasifikasi kecocokan
suatu lahan untuk penggunaan tertentu (FAO, 19T&nd&itorus,
1985).

Kualitas lahan adalah sifat-sifat atau “atribut” yang kompleksidaatu

lahan. Masing-masing kualitas lahan mempunyai karem tertentu
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yang berpengaruh terhadap kesesuaiannya bagi peegtertentu
(FAO, 1976 dalam Sitorus, 1985).

Lahan adalah bagian dari bentang alam yang mencakupepény fisik
termasuk iklim, topografi, hidrologi bahkan keadasgetasi alami
yang semuanya secara potensial akan berpengarutadagr
penggunaan lahan (FAO, 1976 dalam Sitorus, 1985).

Perencanaan adalah suatu proses yang mengubah proses lain atau
mengubah keadaan untuk mencapai maksud yang dadlgh
perencana, orang atau badan yang diwakili olempare itu sendiri
(Wilson dalam Johara T. Jayadinata, 1999).

Pengembangan adalah memajukan, memperbaiki atau meningkatkan
sesuatu yang sudah ada (Johara T. Jayadinata, 1999)

Terung (Solanum melongena) adalah tumbuhan yang tergolong dalam
keluargaSolanaceae dan genusSolanum. la merupakan tumbuhan
asli India dan Sri Lanka, dan berhubungan erat @lerigmat dan
kentang. Buahnya biasa digunakan sebagai sayuk unasakan
(Rukmana. R, 1994).
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Tabel 1.6. Persyaratan Penggunaan Lahan untuk ana@erung
(Solanum Melongena Linn)

Persyaratan Penggunaan/

Kelas Kesesuaian Lahan

Karakteristik Lahan S1 S2 S3 N
Temperatur (tc)
Temperatur rerataQ) 18 - 26 26 — 30 30-35 > 35
16 — 18 13-16 <13
Ketersediaan air (wa)
Curah hujan (mm) 400-700 | 700 - 800 > 800
300 - 400 | 200-300 <200
Kelembaban udara (%) 24 - 80 80-90 >90
20-24 <24
K eter sediaan oksigen (0a) Baik sampai Sangat
Drainase agak Agak cepat| Terhambat | terhambat
terhambat cepat
Media perakaran (rc)
Tekstur ah, s h ak k
Bahan kasar (%) <15 15-35 35-55 >55
Kedalaman tanah (cm) >75 50-75 25-50 <25
Retens hara (nr)
KTK liat (cmol) > 16 <16
Kejenuhan basa (%) > 35 20-35 <20
pH H20 6,0-7,5 55-6,0 <55
7,5-8,0 > 8,0
C — organik (%) >1,2 0,8-1,2 <0,8
Bahaya sulfidik (xs)
Kedalaman sulfidik (cm) > 100 75— 100 40-75 <40
Bahaya erosi (eh)
Lereng (%) <8 8-16 16 - 30 > 30
Bahaya erosi sr r—sd b sb
Bahaya banjir (fh)
Genangan FO - F1 > F2
Penyiapan lahan (Ip)
Batuan di permukaan (%) <5 5-15 15-40 > 40
Singkapan batuan (%) <5 5-15 15-25 > 25

Sumber: Djaenudin et al. (2003) dengan modifikasiyhis.

Keterangan:

Tekstur h = halus; ah = agak halus; s = sedang;adak kasar
+ = gambut dengan sisipan/pengkayaan bahan mineral
Bahaya erosi sr = sangat ringan; r = ringan; sddasg; b = berat; sb = sangat

berat.
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Tabel 1.7. Persyaratan Penggunaan Lahan untuk an@itbai
(Capsicum Annuum)

Persyaratan Penggunaan/

Kelas Kesesuaian Lahan

Karakteristik Lahan S1 S2 S3 N
Temperatur (tc)
Temperatur rerataQ) 21-27 27 - 28 28 — 30 > 30
16 — 21 14 - 16 <14
Ketersediaan air (wa)
Curah hujan (mm) 600 —1200| 500 -600 | 400 - 500
1200 — 1400 > 1400 <400
K eter sediaan oksigen (oa) Baik sampai Sangat
Drainase agak Agak cepat | Terhambat| terhambat
terhambat cepat
Media perakaran (rc)
Tekstur ah h,s ak k
Bahan kasar (%) <15 15-35 35-55 >55
Kedalaman tanah (cm) > 75 50 - 75 30-50 <30
Retens hara (nr)
KTK liat (cmol) > 16 <16
Kejenuhan basa (%) > 35 20-35 <20
pH H20 6,0-7,6 55-6,0 <55
7,6 -8,0 >7,6
C — organik (%) >0,8 <0,8
Bahaya sulfidik (xs)
Kedalaman sulfidik (cm) > 100 75 —-100 40-75 <40
Bahaya eros (eh)
Lereng (%) <8 8-16 16 - 30 > 30
Bahaya erosi sr r—sd b sb
Bahaya banjir (fh)
Genangan FO - F1 > F2
Penyiapan lahan (Ip)
Batuan di permukaan (%) <5 5-15 15-40 > 40
Singkapan batuan (%) <5 5-15 15-25 >25

Sumber: Djaenudin et al. (2003) dengan modifikasiyhis

Keterangan:

Tekstur h = halus; ah = agak halus; s = sedang;adak kasar
+ = gambut dengan sisipan/pengkayaan bahan mineral
Bahaya erosi sr = sangat ringan; r = ringan; sddasg; b = berat; sb = sangat

berat.




